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ABSTRAK 

 

Hutan Wonosadi merupakan satu-satunya hutan yang dikelola secara adat di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya berada di Desa Beji, Kecamatan Ngawen, 

Kabupaten Gunungkidul. Keberadaan hutan ini memiliki peran penting dalam 

menopang kehidupan masyarakat, baik secara ekologis maupun spiritual. 

Pengelolaan hutan yang berbasis kearifan lokal, seperti upacara adat tahunan, 

mencerminkan kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya pelestarian 

lingkungan sebagai warisan leluhur dan tanggung jawab lintas generasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik pelestarian Hutan 

Wonosadi oleh masyarakat Desa Beji melalui perspektif Eko-sufisme. Pendekatan 

kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan metode pengumpulan data berupa 

observasi langsung dan wawancara mendalam kepada tokoh masyarakat, pengelola 

hutan, dan warga setempat. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan 

menggunakan kerangka konsep eko-sufisme yang menekankan hubungan spiritual 

antara manusia dan alam sebagai ciptaan Tuhan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian Hutan Wonosadi tidak 

hanya dilakukan atas dasar kebutuhan ekologis, tetapi juga dimaknai sebagai bentuk 

ibadah dan penghormatan terhadap ciptaan Allah. Kesadaran ekologis masyarakat 

tercermin dalam perilaku menjaga hutan. Nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat 

Desa Beji melalui pedoman sapa sing paring urip (Siapa yang memberi hidup), 

sapa sing ngurip-urip (Siapa yang merawat), sapa sing nguripi (Siapa yang 

memberi hidup), lan apa sambekalaning urip (Hal-hal yang bisa membuat kita 

celaka) menjadi dasar etis dalam merawat alam secara berkelanjutan. Kearifan lokal 

dan spiritualitas Islam saling berkelindan dalam membentuk etika lingkungan yang 

kontekstual dan relevan. 

 

Kata kunci: Pelestarian, Hutan Wonosadi, Etika lingkungan Eko-sufisme. 

 



  

vi 
 

MOTTO 

 

 

 

Hidup itu tidak mudah, tapi jangan pernah mau 

menyerah.  

"You must be strong, you must be fight for all 

achievements and your dreams. When you are tired, 

you only need to rest. When you are sad, you only 

need friends to share your stories." 

Pria dewasa diperbolehkan untuk menangis maupun 

bersedih atas semua hal buruk yang sedang menimpa 

dirinya. 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

Untuk diriku sendiri yang masih bertahan dan terus tumbuh. 

Ibu, Bapak, semua Kakakku beserta Iparku dan juga seluruh Ponakanku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hutan adalah sebuah area yang terdiri dari banyak pohon yang rimbun 

hingga menciptakan sebuah ekologi. Pada kawasan hutan terdapat keanekaragaman 

hayati dan sumber daya alam yang dapat ditemukan, maka dari itu keberadaan hutan 

sangat penting bagi kehidupan.1 Keberadaan hutan sangat penting bagi kehidupan 

makhluk hidup, diantaranya manusia, hewan, dan tumbuhan. Manusia memiliki 

tanggung jawab besar dalam pengelolaan dan pelestarian hutan. Hutan memainkan 

peran penting dalam interaksi antara manusia dan makhluk hidup lainnya, melalui 

proses ekologi dan siklus alam yang mendukung kehidupan.2 

Terdapat dua status hutan yang tercantum dalam undang-undang, yaitu 

hutan negara dan hutan hak. Yang mana diatur dalam Undang-undang Nomor 41 

Tahun 1999 tentang kehutanan. Hutan negara ialah hutan yang berada di atas tanah 

yang tidak dibebani hak atas tanah atau bisa dipahami bahwa tanah dan hutan 

tersebut dikelola oleh negara untuk kepentingan umum dan tidak dimiliki secara 

pribadi atau oleh entitas tertentu.3  Sedangkan hutan hak adalah hutan yang berada 

pada tanah yang dibebani hak atas tanah. Artinya tanah dan hutan tersebut dimiliki 

secara pribadi atau oleh entitas tertentu, baik individu, kelompok masyarakat, atau 

                                                     
1 Suwito NS, Eko-Sufisme, Konsep, Strategi, dan Dampak (Purwokerto: STAIN Press 

Purwokerto, 2011), hlm. 212.  
2 Setia Budi Peran and Yudi Firmanul Arifin, Ekologi Hutan dan Ekosistem Lahan Basah 

(Banjarbaru: Cv. Batang, 2021), hlm. 64. 
3 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Kehutanan. 
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badan hukum, yang memiliki hak atas tanah tersebut. Hutan Hak mencakup hutan 

yang dikelola oleh masyarakat adat (hutan adat), perseorangan, dan Perusahaan.4 

Dalam konteks hutan adat yang termasuk dalam hutan hak menurut putusan 

Mahkamah Konstitusi nomor 35 tahun 2012 mendefinisikan hutan adat sebagai 

hutan yang berada di wilayah masyarakat adat dan dikelola secara hukum adat 

setempat. yang mana hutan adat adalah hutan yang berada di dalam wilayah 

masyarakat hukum adat dan dikelola berdasarkan hukum adat yang berlaku di 

masyarakat tersebut. Pengelolaan hutan adat mencerminkan tradisi dan kearifan 

lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun.5 

Di Provinsi D.I Yogyakarta, Hutan Wonosadi yang berada di Kecamatan 

Semin Kabupaten Gunungkidul adalah satu-satunya hutan di Provinsi D.I 

Yogyakarta yang dikelola secara adat oleh masyarakat. Hutan Wonosadi dikelola 

oleh sebuah kelompok yang dinamakan Jagawana yang bertugas menjaga 

keamanan dan kelestarian hutan. Dimana masyarakat dengan sukarela menjaga 

kelestarian Hutan Wonosadi secara kolektif dan sukarela. Kegiatan tersebut didasari 

atas kesadaran masyarakat tentang pentingnya keberadaan hutan yang menjadi 

bagian penting demi kelangsungan ruang hidup dan menghidupi mereka.  Selain itu 

pemerintah juga telah mendukung upaya pelestarian hutan dengan penanaman 

pohon maupun pelepasan satwa.6 

                                                     
4 Adiwiguna Praktika and Sudarsono Soedomo, Kajian Kritis terhadap Definisi Kawasan 

Hutan UU 41/1999 tentang Kehutanan (IPB Repository, 2018). 
5 “Kesatuan Masyarakat Hukum Adat Kenegerian Kuntu”, Mahkamah Konstitusi Republik 

Indonesia, no. 35 (2012), hlm. 7. 
6 Ponco Suseno, “Cerita Hutan Adat Wonosadi Gunungkidul Tak Jadi Gundul Berkat Peran 

Jagawana”, Espos regional (Gunungkidul, 2023), https://regional.espos.id/cerita-hutan-adat-

wonosadi-gunungkidul-tak-jadi-gundul-berkat-peran-jagawana-1759208. 
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Kesadaran terkait pentingnya menjaga hutan yang dilakukan oleh 

masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan Hutan Wonosadi muncul dari rasa 

trauma dimasa lalu yang mana pernah terjadi pembalakan liar secara rakus di masa 

pergolakan politik pada kurun waktu tahun 1960 -1965. Terdapat perangkat desa 

yang merupakan anggota PKI melakukan propaganda kepada masyarakat untuk 

memperbolehkan menebang dan mengambil kayu dari hutan sebagai manifestasi 

dari konsep kepemilikan bersama serta dengan dalih menolong masyarakat yang 

bersamaan juga sedang terjadi paceklik gagal panen yang disebabkan hama tikus. 

Maka terjadilah perusakan hutan secara besar-besaran hingga hanya tersisa lima 

pohon saja yang sebelumnya rimbun dan lestari.7 

Seiring berjalannya waktu, pengelolaan Hutan Wonosadi bukan hanya 

dengan dasar pentingnya keberadaan hutan bagi makhluk hidup. Lebih jauh dari 

pada itu, Hutan Wonosadi dianggap sebagai elemen penting sebagai bagian dari 

entitas yang hidup berdampingan bersama masyarakat. Hutan bukan lagi sebuah 

sebidang tanah luas yang ditumbuhi pepohonan, lebih dari itu masyarakat 

menganggap hutan sebagai sesuatu yang penting yang hidup dan menghidupi. 

Sebuah objek yang perlu dihormati dan dijaga kelestariannya untuk kelangsungan 

kehidupan yang lebih baik lagi.8 

Praktik pelestarian hutan dengan cara mensakralkan keberadaanya yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Beji sangat mirip dengan konsep tasawuf 

                                                     
7 Sartini, “Eksistensi Hutan Wonosadi: Antara Mitos dan Kearifan Lingkungan”, Jurnal 

Filsafat, vol. 20, no. 2 (2010), hlm 126. 
8 Tanya Intan Astuty and Dyah Rahmawati Hizbaron, “Kearifan Lokal Masyarakat dalam 

Menjaga Kelestarian Hutan dan Mengelola Mata Air di Desa Beji Kecamatan Ngawen 

Gunungkidul”, Jurnal Bumi Indonesia, vol. 6, no. 1 (2017), hlm. 6. 
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lingkungan atau bisa disebut dengan eko-sufisme. Konsep yang mengkritisi 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh kerakusan manusia dalam 

memanfaatkan sumber daya alam bisa dicegah jika manusia memiliki rasa tanggung 

jawab untuk menjaga dan melestarikan lingkungan dengan menggunakan 

kesadaran religius. Dimana hutan sebagai bagian dari alam harus disakralkan 

keberadaannya serta dijaga kelestariannya dan tidak boleh siapapun merusaknya.9 

Fenomena yang terjadi terkait praktek pelestarian Hutan Wonosadi cukup 

menarik, mengingat masyarakat yang tinggal di sekitar Hutan Wonosadi mayoritas 

beragama Islam. Bagaimana peran agama islam mempengaruhi cara pandang 

masyarakat sekitar Hutan Wonosadi dalam melakukan praktek pelestarian hutan. 

Bagaimana tasawuf lingkungan berkorelasi dengan upaya pelestarian hutan yang 

dilakukan oleh masyarakat yang tinggal disekitar Hutan Wonosadi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan, maka rumusan 

masalah yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi sosial masyarakat Desa Beji? 

2. Bagaimana pelestarian hutan Wonosadi dipandang dari perspektif 

Ekosufisme? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

                                                     
9 Richartd C. Foltz, Frederick M. Denny, and Azizan Baharuddin, Islam and Ecology a 

Bestowed Trust (Cambridge, Massachusetts: Publications of the Center for the Study of World 

religions, Harvard Divinity School, 2003), hlm. 85. 
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Adapun tujuan penelitian mengenai eko-sufisme dalam pelestarian Hutan 

Wonosadi adalah memberikan sumbangsih keilmuan, khususnya dalam bidang 

tasawuf bagi warga Desa Beji dalam upaya pelestarian Hutan Wonosadi. Oleh 

karena itu akan ada beberapa point yang akan disampaikan dalam penelitian ini : 

1. Mendeskripsikan bagaimana kondisi sosial masyarakat Desa Beji. 

2. Analisis eko-sufisme terhadap pelestarian Hutan Wonosadi. 

Adapun supaya kelak penelitian ini memberikan manfaat, maka perlu 

peneliti uraikan kegunaan penelitian ini. Penulis membaginya menjadi dua kategori, 

diantaranya : 

1. Kegunaan bagi keilmuan 

a. Peneliti ingin memberikan warna pemahaman yang lebih kritis dan 

variatif dalam keilmuan tasawuf khususnya yang membahas tentang 

eko-sufisme. 

b. Penelitian ini memberikan ruang yang lebih mendalam terkait 

pandangan tasawuf dalam melihat ekologi sebagai kesatuan manusia 

dan non manusia (alam) 

2. Kegunaan untuk masyarakat 

a. Penelitian ini membawa pemahaman bahwa masyarakat adalah subjek 

yang penting dalam ranah keilmuan mempunyai dampak pada 

kelestarian lingkungan. 
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b. Penelitian ini memberikan sumbangsih bagi masyarakat luas bahwa 

praktik yang ada selama ini punya nilai keislaman atas upaya pelestarian 

lingkungan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian tasawuf yang membahas bagaimana implementasi dari 

konsep eko-sufisme. Peneliti menemukan beberapa yang masih memiliki hubungan 

serta perbedaan dengan tema yang akan peneliti bahas di penelitian ini. 

Diantaranya: 

1. Penelitian tentang Relasi manusia dan alam perspektif eko-sufisme yang 

ditulis oleh Nur Wahib, Skripsi yang membahas tentang bagaimana relasi 

manusia dan alam di Dusun Candi Promasan Kelurahan Ngresepbalong 

Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal ini dianalisis menggunakan eko-

sufisme. Dalam penelitian tersebut mendeskripsikan bagaimana masyarakat 

Dusun Promasan melakukan kegiatan sehari-hari meliputi bekerja sebagai 

petani dan memanfaatkan sumber air yang ada di Dusun tersebut untuk 

kebutuhan domestik rumah tangga serta dimanfaatkan sebagai PLTA untuk 

memenuhi kebutuhan Listrik warga. Namun dalam penelitian tersebut tidak 

membahas tentang bagaimana warga Dusun Promasan melakukan praktek 

menjaga dan melestarikan alam yang dianalisis menggunakan eko-

sufisme.10 

                                                     
10 Nur Wahib, “Relasi Manusia dan Alam Perspektif Eko-sufisme (Studi Kasus Dusun 

Candi Promasan Kelurahan Ngresepbalong Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal)”, Skripsi 

(Semarang: Universitas Islam Negeri walisongo, 2023). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Arfiyah Ferbriani dengan judul Eko-

sufisme Berwawasan Gender dalam Al-Qur’an ini membahas tentang 

keterkaitan antara gender, spiritualitas, dan etika lingkungan dari perspektif 

Islam, dengan menekankan keseimbangan dan harmoni antara sifat-sifat 

maskulin dan feminin sebagai hal yang esensial untuk perkembangan 

pribadi dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menyoroti bahwa 

kedua jenis kelamin memiliki karakteristik positif dan negatif, yang harus 

diseimbangkan untuk mencapai kepribadian yang holistik, serta 

menekankan pentingnya kerja sama dan saling menghormati dalam 

konservasi lingkungan dan harmoni sosial. Penelitian ini bisa menjadi 

tambahan data untuk keperluan penulis terkait teori eko-sufisme dalam 

penelitian di Desa Beji.11 

3. Penelitian dari Siti Luthfiatul Muhamaliah, dkk. dengan judul Menanam 

Nilai Eko-sufisme Dalam Pendidikan Dasar Untuk Meningkatkan 

Kepedulian Lingkungan tentang menekankan pentingnya mencintai dan 

melestarikan alam melalui kacamata tasawuf dan ajaran Al-Ghazali, 

menyoroti tanggung jawab moral dan spiritual manusia sebagai khalîfah 

untuk menjaga keseimbangan ekologi sebagai bentuk pengabdian kepada 

Allah. Mereka memperkenalkan konsep eko-sufisme, yang 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan etis melalui tiga tahap: takhalli, 

tahalli, dan tajalli, serta mengusulkan penerapan praktis dalam pendidikan 

                                                     
11 Nur Arfiyah Febriani, “Eko-sufisme Berwawasan Gender dalam Al-Qur’an”, Musãwa 

Jurnal Studi Gender dan Islam, vol. 16, no. 1 (Al-Jamiah Research Centre, 2018), hlm. 127. 
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dasar seperti penanaman pohon, pengelolaan limbah, dan kegiatan 

penghijauan untuk menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab 

lingkungan di kalangan siswa. Adapun perbedaan penelitian ini terdapat 

pada objek material yang digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan 

anak-anak yang masih dibangku sekolah dasar menjadi subjek, sedangkan 

penulis menggunakan masyarakat yang lebih beragama dalam hal usia 

dalam penelitian di Desa Beji.12 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Bustamin Wahid pada fenomena sosial yang 

terjadi di masyarakat Kokoda Papua memberikan gambaran bagaimana 

praktek menjaga dan melestarikan alam dilihat dari kacamata tasawuf 

lingkungan. Penelitian tersebut mendeskripsikan bagaimana masyarakat 

Kokoda sangat menghormati alam sebagai entitas yang penting demi 

kelangsungan hidup. Dengan kondisi sosial dan adat yang berbeda dengan 

masyarakat Desa Wonosadi dengan masyarakat Kokoda yang ada di Papua, 

penelitian ini akan memberikan gambaran berbeda walau menggunakan 

objek formal yang sama.13 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Uup Gufron dan Radea Yuli A. Hambali 

dengan judul Manusia, Alam, dan Tuhan Dalam Ekosufisme Al-Ghazali 

membahas tentang bagaimana Al-Ghazali  mengeksplorasi perspektif 

                                                     
12 Siti Lutfiatul Muhamaliah et al., “Menanam Nilai Ekosufisme dalam Pendidikan Dasar 

untuk Meningkatkan Kepedulian Lingkungan”, Jurnal Multidisiplin Akademik, vol. 02, no. 01 

(2025),585–94. 
13 Bustamin Wahid, “Hutan Suwanggi: Tafsir Sosial Orang Kokoda Papua Dalam 

Perspektif Tasawuf Lingkungan”, Jurnal Governance and Politics, vol. 3, no. 1 (2023), 

https://iyb.ac.id/jurnal/index.php/jgp/article/view/297/253. 
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spiritual dan etis tentang  hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan, 

dengan menekankan pentingnya menjaga harmoni dan tanggung jawab 

moral dalam pengelolaan lingkungan. Al-Ghazali menyoroti bahwa 

degradasi lingkungan berasal dari keserakahan manusia, konsumsi 

berlebihan, dan pengabaian nilai-nilai spiritual, serta mengadvokasi 

pendekatan yang berakar pada ekosufisme, yang mengintegrasikan prinsip-

prinsip moral, spiritual, dan ilahi. Penelitian ini menjadi data tambahan bagi 

penulis tentang konsep zuhud, rahmah dan bagaimana manusia memiliki 

hubungan dengan lingkungan dalam penelitian yang dilakukan penulis di 

Hutan Wonosadi.14 

6. Penelitian Alghazali Hafidz, dkk dengan judul Pendekatan Ekologi: 

Relevansi Mitos Onggoloco Dalam Pengelolaan Hutan Berkelanjutan di 

Jawa membahas tentang pentingnya kebijaksanaan lokal dan mitos budaya 

dalam pengelolaan dan konservasi hutan Wonosadi di Desa Beji, Gunung 

Kidul, Yogyakarta. Penelitian tersebut menyoroti bagaimana praktik 

tradisional, ritual, dan cerita-cerita telah secara historis berkontribusi pada 

pelestarian hutan, terutama melalui partisipasi komunitas, pendekatan 

ekologi, dan upacara spiritual seperti Sadranan. Narasi-narasi tersebut 

menekankan bahwa integrasi nilai-nilai budaya dengan strategi ekologi 

telah berhasil memulihkan dan mempertahankan hutan, menunjukkan 

pentingnya pengetahuan tradisional dan warisan budaya dalam konservasi 

                                                     
14 Uup Gufron and Radea Yuli A. Hambali, “Manusia, Alam dan Tuhan dalam Ekosufisme 

Al-Ghazali”, Jaqfi: Jurnal Aqidah dan Filsafat Islam, vol. 7, no. 1 (2022), hlm. 86–103. 
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lingkungan. Penelitian berfokus pada bagaimana budaya mempunyai 

pengaruh terhadap pelestarian hutan, sedangkan penulis menggunakan 

perspektif Islam dalam upaya pelestarian Hutan Wonosadi.15 

7. Tulisan tentang Eko-sufisme dalam perspektif Seyyed Hossein Nasr yang 

ditulis oleh Nendy Maulaya Anggriani, Hasyimsyah Nasution, dan 

Hotmatua Paralihan Harahap cukup membantu peneliti dalam 

memperdalam pengetahuan tentang eko-sufisme Nasr. Dalam tulisan 

tersebut dijelaskan tentang konsep eko-sufisme Nasr yang cukup mendalam. 

Karena tulisan tersebut terbatas pada kerangka teori konsep eko-sufisme 

Nasr. Peneliti akan memperluas lagi tentang bagaimana implementasi dari 

konsep eko-sufisme serta menggunakan konsep tersebut sebagai pisau 

analisis untuk mendeskripsikan praktek menjaga dan melestarikan alam di 

Desa Beji.16 

8. Penelitian terkait Hutan Wonosadi Gunungkidul yang ditulis oleh Ahsan 

Nurhadi dkk dalam Jurnal Manusia dan Lingkungan berjudul Kearifan 

Lingkungan dalam Perencanaan dan Pengelolaan Hutan Wonosadi 

Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini menjelaskan 

bagaimana upaya pelestarian lingkungan yang dilakukan oleh warga desa 

                                                     
15 Alghazali Hafidz et al., Pendekatan Ekologi: Relevansi Mitos Onggoloco Dalam 

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan di Jawa (2020). 
16 Nendy Maulaya Anggriani, Hasyimsyah Nasution, and Hotmatua Paralihan Harahap, 

“Konsep Ekosufisme dalam Perspektif Sayyed Hossein Nasr”, Tsaqafah, vol. 3, no. 6 (2023),hlm.  

1089. 
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Beji. Penelitian ini membantu dalam pengumpulan data geografis yang akan 

digunakan dalam skripsi ini.17 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Tanya Intan Astuti dan Dyah Rahmawati 

Hizbaron dalam Jurnal Bumi Indonesia dengan Judul Kearifan Lokal 

Masyarakat Dalam Menjaga Kelestarian Hutan dan Mengelola Mata Air di 

Desa Beji, Kecamatan Ngawen. Menjelaskan tentang kondisi sosial 

geografis serta budaya di Beji. Yang mana penelitian ini berkontribusi dalam 

mengumpulkan informasi sosial budaya yang akan dimanfaatkan dalam 

penulisan skripsi ini.18 

10. Buku yang ditulis oleh Suwito NS yang berjudul Eko-Sufisme Konsep, 

Strategi, dan Dampak yang merupakan hasil penelitian disertasi di 

Panggang Yogyakarta yang membahas tentang bagaimana masalah 

lingkungan hidup dipandang dari sudut spiritual terutama sufisme. Melalui 

pengkajian tersebut, Suwito mengembangkan suatu konsep etika 

lingkungan baru yang didasarkan pada prinsip sufistik. Suwito 

mendefinisikan eko-sufisme sebagai kesadaran spiritual yang berkembang 

melalui pemahaman tentang hubungan antara manusia dan lingkungannya. 

Seseorang menganggap alam semesta sebagai cara untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan. Konsep eko-sufisme dalam buku ini menjadi rujukan penulis 

                                                     
17 Ahsan Nurhadi, Bakti Setiawan, and Baequni, “Kearifan Lingkungan dalam Perencanaan 

dan Pengelolaan Hutan Wonosadi Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul”, Jurnal Manusia 

dan Lingkungan, vol. 19, no. 3 (2012). 
18 Astuty and Hizbaron, “Kearifan Lokal Masyarakat dalam Menjaga Kelestarian Hutan 

dan Mengelola Mata Air di Desa Beji Kecamatan Ngawen Gunungkidul”. 
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untuk Menyusun teori yang akan digunakan pada pelestarian Hutan 

Wonosadi.19 

Dari penelusuran daftar pustaka yang telah disebutkan, peneliti menemukan 

persamaan dan perbedaan yang akan membantu peneliti untuk mendeskripsikan 

tentang praktek ekosufime dalam pelestarian Hutan Wonosadi di Desa Beji. 

E. Metodologi Penelitian 

Untuk menunjang penelitian agar lebih sistematis dan padu, penulis 

menggunakan beberapa metodologi penelitian dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pertimbangan 

perspektif dari subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan data-data 

lapangan yang ditinjau langsung dengan melihat kondisi objek material 

penelitian di Desa Beji Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Sifat penelitian ini menggunakan deskriptif-analisis 

dengan pengambilan data melalui turun lapangan. Semua data yang didapat 

dihimpun serta dianalisis dengan tinjauan teoritis yang dipakai oleh penulis. 

2. Sumber Data 

Untuk mendapatkan penelitian yang mendalam maka peneliti membagi 

sumber data penelitian ini menjadi dua bagian, diantaranya:  

                                                     
19 NS, Eko-Sufisme, Konsep, Strategi, dan Dampak. 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data utama yang peneliti peroleh langsung melalui 

observasi lapangan dan wawancara kepada masyarakat Desa Beji yang 

punya peran besar terkait praktek menjaga dan melestarikan Hutan 

Wonosadi. Selain itu peneliti menyertakan karya ilmiah dan buku-buku 

yang terkait langsung dengan penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang peneliti gunakan sebagai data pendukung untuk 

penelitian ini berasal dari berbagai media baik cetak, elektronik yang 

mempunyai hubungan dengan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan beberapa Teknik dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini untuk menunjang kebutuhan penelitian ini meliputi: 

a. Observasi 

Teknik ini adalah dengan cara terjun lapangan secara langsung dan 

ikut serta dalam kegiatan masyarakat Desa Beji dalam Menjaga dan 

merawat lingkungan. Dalam kegiatan ini peneliti mengambil gambar, 

merekam suara, dan mengajukan pertanyaan dengan bercakap dengan 

warga Desa Beji. 

b. Wawancara 
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Teknik ini adalah mengajak pertemuan dengan orang dan bercakap 

untuk bertukar informasi melalui tanya jawab untuk mendapatkan 

sebuah data dalam topik tertentu. Penggunaan wawancara untuk lebih 

mendalami apa yang terjadi terkait kondisi yang sebelumnya telah 

dilakukan dalam observasi. 

c. Dokumentasi 

Teknik ini adalah dengan mengumpulkan gambar kegiatan, 

dokumen tertentu atau hal-hal lain yang menunjang proses pemahaman 

ritus keagamaan masyarakat Desa Beji. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah beberapa data terkumpul, maka akan dilakukan pengolahan data 

untuk menyatukan informasi yang diterima oleh peneliti. Teknik pengolahan 

melalui pengecekan, pemilihan, dan memfokuskan perhatian atas data-data 

yang terkumpul baik langsung dari lapangan ataupun data pendukung lainnya. 

Data akan dianalisis menggunakan kerangka teori dan pendekatan yang telah 

dipaparkan diatas. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjadikan sebuah penelitian yang runtut, maka sistematika 

pembahasan pada penelitian ini adalah: 

Bab pertama, akan menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, tinjauan Pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan. 
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Dalam bab ini penulis menjelaskan gambaran umum tentang penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

Bab kedua, berisi tentang penjelasan deskriptif mengenai pelestarian hutan. 

Setelah itu, bagaimana Islam memosisikan alam melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan 

hadis. Selanjutnya, dipaparkan konsep etika lingkungan secara umum, yang 

kemudian diikuti dengan uraian mengenai etika lingkungan sufistik dalam kerangka 

teori eko-sufisme sebagai gambaran awal. Pembahasan ini juga mencakup 

pandangan Islam terhadap lingkungan berdasarkan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan 

hadis serta relevansinya. Sebagai penutup, dijelaskan deskripsi etika lingkungan 

berbasis eko-sufisme yang akan digunakan sebagai perspektif dalam penelitian ini. 

Bab ketiga, berisi tentang kondisi demografi masyarakat Desa Beji. d Di 

Bab ini dijelaskan tentang bagaimana kondisi ekonomi dan pendidikan masyarakat 

Desa Beji serta gambaran secara rinci kondisi Hutan Wonosadi yang menjadi bagian 

dari wilayah Desa Beji Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul D.I 

Yogyakarta 

Bab empat, berisi tentang bagaimana upaya Masyarakat Desa Beji 

melakukan pelestarian Hutan Wonosadi sesuai dengan ketentuan dan hal-hal yang 

mereka yakini serta bagaimana perspektif eko-sufisme digunakan untuk melihat 

fenomena yang ada di Masyarakat Desa Beji. 

Bab lima, berisi tentang kesimpulan dan saran yang peneliti lakukan dalam 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelestarian Hutan Wonosadi di Desa Beji, Ngawen, Gunungkidul, 

merupakan contoh nyata dari implementasi etika lingkungan eko-sufisme yang 

mendalam, di mana kearifan lokal dan praktik spiritual terintegrasi secara harmonis 

dalam pengelolaan hutan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya konservasi  tidak 

hanya bersifat fisik, tetapi juga berakar kuat pada dimensi spiritual dan budaya 

masyarakatnya. 

Pelestarian ini adalah penghormatan mendalam terhadap alam sebagai 

entitas spiritual. Masyarakat Desa Beji memandang Hutan Wonosadi sebagai 

tempat keramat yang dihuni flora dan fauna yang bermanfaat bagi kehidupan. 

Kepercayaan ini menanamkan kehati-hatian dan rasa hormat yang mendalam, 

karena menjaga hutan dianggap sebagai upaya menjaga keseimbangan alam dan 

spiritual. Wasiat Onggoloco untuk melindungi hutan demi generasi mendatang dan 

konsekuensi bagi para perusak, berfungsi sebagai mekanisme kontrol psikis yang 

kuat, mencegah eksploitasi berlebihan. Pendekatan ini sangat selaras dengan prinsip 

etika lingkungan eko-sufisme, yang menekankan hubungan harmonis antara 

manusia, alam, dan Tuhan, di mana mencintai alam adalah bentuk mencintai Sang 

Pencipta.    

Pengelolaan hutan di Desa Beji juga didasarkan pada kearifan lokal dan 

ritual adat yang konkret. Setelah mengalami kerusakan parah pada tahun 1960-an, 
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masyarakat secara kolektif melakukan reboisasi sejak tahun 1966. Upacara 

tradisional seperti Sadranan, sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur dan 

alam, serta Merti Desa (bersih desa), secara rutin dilakukan untuk memperkuat 

ikatan spiritual dan komitmen kolektif terhadap kelestarian hutan. 

Kesadaran ekologis masyarakat menyatu dengan realitas empiris. Filosofi 

sapa sing paring urip (Siapa yang memberi hidup), sapa sing ngurip-urip (Siapa 

yang merawat), sapa sing nguripi (Siapa yang memberi hidup), lan apa 

sambekalaning urip (Hal-hal yang bisa membuat kita celaka) menjadi landasan 

moral dan etika, mengajarkan pentingnya menghargai leluhur, mencintai tanah, dan 

memahami tujuan hidup agar tidak merusak alam. Kesadaran ini diperkuat oleh 

pengalaman bencana masa lalu, seperti tanah longsor dan kekeringan, yang 

memotivasi masyarakat untuk menjaga hutan secara konsisten dan berkelanjutan. 

Pribahasa lokal seperti "tekun" (sungguh-sungguh), "teken" (sesuai petunjuk), dan "tekan" 

(mencapai tujuan) juga menjadi pedoman praktis dalam pengelolaan hutan. 

Aspek pengelolaan yang egaliter dan berkelanjutan juga menonjol. 

Masyarakat Desa Beji mengadopsi prinsip egalitarian ekologis yang menghargai 

hak hidup semua makhluk secara adil, bukan hanya manusia. Contohnya adalah 

penebangan pohon akasia yang dilakukan secara selektif, bukan untuk menciptakan 

hutan monokultur, melainkan untuk menyelamatkan sumber mata air utama dan 

kepentingan kehidupan makhluk lain yang lebih luas, sesuai dengan pesan leluhur 

untuk mewariskan air yang lestari. Pola tanam multikultur tetap dipertahankan 

karena dianggap lebih memberikan kesejahteraan bagi manusia dan makhluk non-

manusia, serta menjaga kesejukan dan kenyamanan lingkungan. 
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Secara keseluruhan, pelestarian Hutan Wonosadi di Desa Beji adalah model 

komprehensif yang mengintegrasikan spiritualitas, mitos, dan praktik ekologis yang 

berkelanjutan. Hutan ini tidak hanya dipandang sebagai sumber daya alam, tetapi 

sebagai ruang sakral yang harus dijaga dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab.  

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan belum mampu menjelaskan 

seluruh aspek yang relevan secara menyeluruh. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan agar kajian tentang lingkungan terus dikembangkan melalui 

pendekatan diskursus yang lebih aktual, guna membuka ruang bagi penelitian lintas 

disipliner. Selain itu, pendekatan keislaman dalam studi lingkungan merupakan 

bentuk keberagamaan yang lebih holistik, yang menempatkan agama sebagai 

landasan etis dalam memperlakukan alam sebagaimana manusia memperlakukan 

dirinya sendiri ketika menjalankan ibadah kepada Allah. Penulis berharap, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan corak 

keberagamaan Islam, khususnya dalam ranah tasawuf, yang dapat 

diimplementasikan dalam upaya pelestarian lingkungan. 
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